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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi 

Karlina di PLN UP3 Pontianak berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

rentabilitas, dan rasio aktivitas menggunakan laporan keuangan. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan alat analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio rentabilitas dan rasio aktivitas berdasarkan pada Penilaian 

Menggunakan Surat Deputi Kelembagaan Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

Nomor :118/Dep.1/XI/2018 perihal Penilaian Koperasi Berprestasi Tahun 2019 dan 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Pedoman Penilaian Koperasi 

Berprestasi dari Aspek Produktivitas. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas pada current ratio 

memiliki nilai 125,49 % dengan kriteria cukup baik, quick ratio memiliki nilai  122, 

52 % dengan kriteria tidak baik, cash ratio memiliki nilai 50,78 % dengan kriteria 

tidak baik. Rasio solvabilitas pada debt ratio memiliki nilai 215,73 % dengan 

kriteria tidak baik, debt to equity ratio memiliki nilai 92,71 % dengan kriteria sangat 

baik. Rasio Rentabilitas pada return on assets memiliki nilai 13,68 % dengan 

kriteria sangat baik, return on equity memiliki nilai 25,52 % dengan kriteria sangat 

baik, net profit margin memiliki nilai 12,62 dengan kriteria baik. Rasio aktivitas 

pada account receivable turnover memiliki nilai 21,5 kali dengan kriteria sangat 

baik, total assets turnover memiliki nilai 1,07 kali dengan kriteria kurang baik. 

 

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, 

Aktivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan suatu masyarakat 

yang makmur secara merata berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 

1945. Dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia, maka pelaksanaan pembangunan lebih ditingkatkan dan diperluas 

terutama pembangunan ekonomi untuk lebih mendorong tercapainya kemakmuran 

bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Pada era industri 4.0 saat ini perkembangan berbagai dunia usaha terutama 

yang berbentuk koperasi sudah semakin maju, hal ini dapat menyebabkan tingkat 

persaingan antara koperasi satu sama lainnya semakin ketat. Kondisi demikian 

menuntut koperasi untuk selalu memperbaiki dan menyempurnakan bidang 

usahanya agar dapat bersaing dengan koperasi lain dan mempertahankan eksistensi 

dan aktivitas koperasi secara berkelanjutan. 

Koperasi merupakan salah satu wadah untuk bergabung dan berusaha 

bersama agar kekurangan yang terjadi dalam kegiatan ekonomi dapat diatasi, selain 

itu koperasi juga merupakan alat bagi golongan ekonomi lemah untuk dapat 

menolong dirinya sendiri sehingga mampu memenuhi kebutuhan dan 

meningkatkan taraf hidupnya. Koperasi memiliki peran yang penting dalam sistem 

perekonomian, karena telah terbukti membawa perbaikan dalam struktur ekonomi.
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Menurut Undang-Undang No 25 Tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang 

perkoperasian, koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum koperasi dengan pemisahan kekayaan para 

anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan 

kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai dengan nilai dan 

prinsip koperasi. 

Pembangunan koperasi di Indonesia merupakan bagian dari usaha 

pembangunan nasional secara keseluruhan. Koperasi harus dibangun untuk 

menciptakan usaha dan pelayanan dalam menciptakan azas kekeluargaan. Usaha 

koperasi adalah usaha yang sesuai dengan demokrasi ekonomi, karena di dalam 

demokrasi ekonomi terdapat unsur-unsur usaha koperasi. Pada umumnya koperasi 

juga memerlukan suatu alat analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kinerja keuangan koperasi agar manajemen atau pihak koperasi dapat 

melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik sesuai dengan tujuan koperasi 

pada umumnya. Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang 

mendapatkan perhatian pemerintah. 

Sebagai pedoman umum dalam mengetahui kinerja keuangan, maka perlu 

melihat laporan keuangan yang diterbitkan oleh koperasi, sehingga dapat diketahui 

keberhasilan maupun permasalahan yang dicapai koperasi dalam pengelolaan 

keuangannya. Pada hakikatnya laporan keuangan merupakan suatu daftar finansial 

yang berkaitan langsung dengan posisi keuangan dan operasi keuangan, yang 

keduanya memberikan informasi yang mencerminkan kondisi keuangan koperasi.  
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Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan 

teknik analisis pada laporan dan data keuangan dalam rangka memperoleh ukuran 

dan hubungan yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan keputusan. 

Dengan demikian tujuan analisis laporan keuangan adalah mengkonversikan data 

menjadi informasi. Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, pada 

dasarnya untuk mengetahui pencapaian yang diperoleh perusahaan, seperti tingkat 

rentabilitas, tingkat risiko ataupun tingkat kesehatan keuangan perusahaan di masa 

yang akan datang. 

Koperasi Karlina di PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) 

Pontianak dalam menjalankan kegiatannya selalu berupaya untuk mendapatkan 

kinerja keuangan yang baik setiap tahunnya. Koperasi Karlina terletak di Jalan 

Jenderal Ahmad Yani nomor 25 kelurahan Akcaya, kecamatan Pontianak Selatan, 

Provinsi Kalimantan Barat yang merupakan koperasi pegawai PLN UP3 Pontianak. 

Koperasi yang beranggotakan 193 orang ini menjalankan unit usaha di bidang sewa 

menyewa, kontraktor, pengadaan barang dan jasa angkutan, dan simpan pinjam. 

Dari beberapa rasio keuangan, diperlukan beberapa informasi dalam neraca. 

Berikut adalah neraca Koperasi Karlina dari Tahun 2017 sampai dengan Tahun 

2019 untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini : 
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Tabel 1.1 

Koperasi Karlina PLN UP3 Pontianak 

Ringkasan Neraca 

Tahun 2017-2019 

(Dalam Rupiah) 

 

No Keterangan Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1 Aktiva Lancar 4.044.720.897 4.043.571.488 2.862.808.233 

2 Aktiva Tetap 5.285.143.978 3.453.534.079 3.737.694.449 

3 Total Aktiva 10.547.053.075 8.198.323.766 7.382.866.889 

4 Kewajiban 

Lancar 

3.042.493.089 3.066.539.295 2.563.063.489 

5 Kewajiban 

Jangka 

Panjang 

2.531.146.963 59.495.000 1.209.071.510 

6 Total Ekuitas 4.973.413.023 5.072.289.471 3.610.731.890 

7 Total Passiva 10.547.053.075 8.198.323.766 7.382.866.889 

Sumber : Koperasi Karlina 

Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa total aktiva pada Koperasi Karlina selalu 

mengalami penurunan dari Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2019. Pada Tahun 

2018 total aktiva mengalami penurunan sebesar 22,26 % dan kembali mengalami 

penurunan pada Tahun 2019 sebesar 9,94 % dari tahun sebelumnya. Total Ekuitas 

pada Koperasi Karlina Tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 1,98 % dari 

tahun sebelumnya dan mengalami penurunan pada Tahun 2019 sebesar 28,81 % 

dari tahun sebelunmya.  

 Adapun untuk melihat pendapatan, beban usaha, dan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) Koperasi Karlina dari Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2019 lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut ini : 
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Tabel 1.2 

Koperasi Karlina PLN UP3 Pontianak 

Ringkasan Perhitungan Sisa Hasil Usaha  

Tahun 2017–2019 

(Dalam Rupiah) 

 

No Keterangan Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1 Pendapatan 10.436.275.422 9.646.794.576 7.834.159.324 

2 

Harga Pokok 

Penjualan 5.766.337.016 6.286.364.231 6.042.297.797 

3 Beban Usaha 3.173.149.257 3.219.375.975 1.494.840.590 

4 

Pendapatan 

Diluar Usaha 123.536.086 1.494.924.072 127.121.114 

5 

Sisa Hasil 

Usaha 1.620.325.234 1.636.078.442 424.142.051 

Sumber : Koperasi Karlina 

Dari Tabel 1.2 pendapatan Koperasi Karlina mengalami peningkatan 

sebesar 5,3 % pada Tahun 2018 dan mengalami penurunan sebesar 28,23 % pada 

Tahun 2019. Harga Pokok Penjualan mengalami peningkatan sebesar 9,01 % pada 

Tahun 2018 dan mengalami penurunan sebesar 3,88 % pada tahun 2019. Beban 

usaha koperasi Karlina mengalami peningkatan sebesar 6,08 % pada Tahun 2018 

dan mengalami penurunan sebesar 20,35 % pada Tahun 2019. Pendapatan Diluar 

Usaha mengalami peningkatan sebesar 11,1 kali lipat pada tahun 2018 dan 

mengalami penurunan sebesar 91,49 % pada Tahun 2019. Sisa Hasil Usaha (SHU) 

yang diperoleh Koperasi Karlina mengalami peningkatan sebesar 0,97 % pada 

Tahun 2018 dan mengalami penurunan yang cukup tajam pada Tahun 2019 sebesar 

74,07% atas tahun sebelumnya. 

Dari tabel yang telah diuraiakan Sisa Hasil Usaha Koperasi Karlina  

mengalami penurunan yang cukup tajam, untuk itu diperlukan analisis kinerja 

keuangan  menggunakan analisis rasio keuangan untuk melihat kinerja keuangan 
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Koperasi secara lebih detail. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, dan rasio aktivitas.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan dan melihat Sisa 

Hasil Usaha pada koperasi yang mengalami penurunan yang tajam pada Tahun 

2019, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul ‘Analisis Kinerja 

Keuangan Pada Koperasi Karlina di PLN UP3 Pontianak’. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan Koperasi Karlina di PLN UP3 

Pontinak selama periode Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2019  ? 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang penulis tetapkan dalam tulisan ini agar penelitian fokus 

dan tidak melebar adalah 

1. Periode penelitian Tahun 2017 – 2019. 

2. Rasio Likuiditas menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Rasio 

Solvabilitas menggunakan Debt Ratio, Debt to Equity Ratio, Rasio Rentabilitas  

menggunakan Return on Assets, Return on Equity, Net Profit Margin dan Rasio 

Aktivitas menggunakan Account Receivable Turn Over, Assets Turn Over. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan  penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kinerja keuangan Koperasi Karlina di PLN UP3 

Pontianak ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas dari 

Tahun 2017 – 2019. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan dan sebagai perbandingan antara teori 

dan prakteknya di dunia nyata. 

2. Bagi Koperasi 

Sebagai masukan bagi manajemen koperasi untuk mengetahui efisiensi 

serta ektivitas perkembangan koperasi dan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan rencana dan kebijakan di waktu yang akan datang. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang mengambil topik yang serupa dan 

menambah perbendaharaan penelitian di pustaka Universitas Muhammadiyah 

Pontianak 

F. Kerangka Pemikiran 

 Menurut Hery (2016 : 3) : “Laporan keuangan merupakan produk akhir dari 

serangkaian proses pencatatan dan data transaksi bisnis. Laporan keuangan pada 

dasarnya adalah hasil dari proses akutansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak – pihak 

yang berkepentingan.” 

 

 Laporan keuangan juga memberikan informasi informasi mengenai aset, 

kewajiban dan modal perusahaan untuk membantu investor dan kreditor serta pihak 

– pihak lainnya dalam mengevaluasi kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan, seperti tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan aktivitas. 

 Penilian kinerja keuangan pada Koperasi Karlina dalam penelitian ini 

ditentukan melalui analisis rasio keuangan dengan menggunakan empat jenis rasio 

keuangan berdasarkan acuan pada Surat Deputi Kelembagaan Koperasi dan UKM 
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Republik Indonesia Nomor :118/Dep.1/XI/2018 perihal Penilaian Koperasi 

Berprestasi Tahun 2019 dan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang 

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi dari Aspek Produktivitas. Empat rasio 

keuangan tersebut antara lain : 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Hery (2016:142), “Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas yang diteliti  meliputi : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio), merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia”. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio), merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat lancar (kas + 

sekuritas jangka pendek + piutang), tanpa memperhitungkan persediaan 

barang dagang dan aset lancar lainnya (seperti perlengkapan dan biaya 

dibayar di muka). 

c. Rasio Kas (Cash Ratio), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang 

jangka pendek. 

2. Rasio Solvabilitas 

Menurut Hery (2016:142), “Rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya”. Rasio solvabilitas yang diteliti dalam penelitian ini meliputi : 

a. Rasio Utang (Debt Ratio), merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dan total aset. Rasio ini juga 

sering disebut sebagai rasio utang terhadap aset (Debt to Asset Ratio). 

b. Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

ekuitas. 
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3. Rasio Rentabilitas 

Menurut Hery (2016:143), “Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba”. Rasio 

profitabilitas yang diteliti meliputi : 

 

a. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets), merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih. 

b. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity), merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas penggunaan ekuitas perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih. 

c. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. 

 

4. Rasio Aktivitas 

 

Menurut Hery (2016:143), “Rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya sehari-hari”. Rasio aktivitas yang diteliti meliputi : 

 

a. Perputaran Piutang Usaha (Account Receivable Turnover), merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang usaha atau 

berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam 

satu periode. 

b. Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Paleni (2016) 

dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan ( Studi Kasus Koperasi Simpan Pinjam 

RI  AS P1 Mardiharjo Kabupaten Musi Rawas )” tingkat likuiditas pada Koperasi 

Simpan Pinjam” RIAS” P1 Mardiharjo Kabupaten Musi Rawas selama lima tahun 

dari Tahun 2010-2014 dilihat dari current ratio termasuk kategori sehat. Dengan 

demikian berdasarkan pengukuran kesehatan kuangan secara likuiditas Koperasi 

Simpan Pinjam termasuk koperasi berprestasi. 
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 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawan dan 

Arianti (2018) dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Simpan 

Pinjam Wira Karya Lahat Kabupaten Lahat” Kinerja keuangan koperasi untuk lima 

aspek yang diteliti  dari Tahun 2015-2017 berada pada predikat dalam pengawasan 

yang berarti kurang sehat. 

 Dari berbagai penjelasan tersebut, kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Koperasi Karlina 

Di PLN UP3 Pontianak 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Deskripsi Kuantitatif. Menurut Abdullah (2015:220) : “Deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan sifat sesuatu yang berlangsung pada saat penelitian 

dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu”. Menurut 

Abdullah (2015:124) : “Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan data kuantitatif yaitu data berupa angka atau bilangan”. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi 

dengan data sekunder. Menurut Martono (2016 : 89) : “Mengumpulkan 

dokumen atau sering disebut metode dokumentasi merupakan sebuah 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen 

yang berkaitan dengan masalah penelitian”. 

 Data sekunder menurut Martono (2016 : 127) mengemukakan data sekunder 

merupakan data dimana peneliti dapat memanfaatkan data yang sudah matang 

yang dapat diperoleh dari instansi atau lembaga tertentu”. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dengan menggunakan alat analisis rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas dan rasio aktivitas penilaian 

kinerja keuangan berdasarkan pada Penilaian Menggunakan Surat Deputi 

Kelembagaan Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor :118/Dep.  
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1/XI/2018 perihal Penilaian Koperasi Berprestasi Tahun 2019 dan Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Pedoman Penilaian Koperasi 

Berprestasi dari Aspek Produktivitas. Adapun rasio – rasio keuangan tersebut 

sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑃𝑎𝑠𝑠𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100  

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100 

c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio = 
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100 

2. Rasio Solvabilitas 

a) Rasio Utang (Debt Ratio) 

Debt Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛
𝑥 100  

b) Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Debt to Equity Ratio =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥 100 % 

3. Rasio Rentabilitas / Profitabilitas 

a) Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

Return On Asset  =
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100 % 
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b) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity) 

Return On Equity =  
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥 100 % 

c) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Net Profit Margin =  
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
𝑥 100 % 

4. Rasio Aktivitas 

a) Perputaran Piutang Usaha (Account Receivable Turn Over) 

Account Receivable Turn Over =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

1

2
 𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 

b) Perputaran Total Aset ( Assets Turn Over ) 

Assets Turn Over = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Adapun Standar Penilaian berdasarkan Surat Deputi Kelembagaan Koperasi 

dan UKM Republik Indonesia Nomor :118/Dep.1/XI/2018 perihal Penilaian 

Koperasi Berprestasi Tahun 2019  dan  Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 

pada Tabel 1.3 berikut ini : 

Tabel 1.3 

Standar Kriteria Pengukuran Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, 

Rasio Rentabilitas, Rasio Aktivitas 

 

No Komponen Standar Kriteria 

1 Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current 

Ratio) 

175 % - 200 % 

150 % - ≤ 175 % 

125 % - ≤ 150 % 

100 % - ≤ 125 % 

< 100 % atau > 200 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

b. Rasio Cepat (Quick 

Ratio) 

≥ 200 % 

175 % - 199 % 

150 % - 174 % 

125 % - 149 % 

< 125 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 
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Tabel 1.3 (Lanjutan) 

No Komponen Standar Kriteria 

 c. Rasio Kas (Cash Ratio) ≥ 200 % 

175 % - 199 % 

150 % - 174 % 

125 % - 149 % 

< 125 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

2 Rasio Solvabilitas 

a. Rasio Utang terhadap 

Aset (Debt to Assets 

Ratio) 

135 % - 150 % 

120 % - ≤ 135 % 

105 % - ≤ 120 % 

90 % - ≤ 105 % 

< 90 % atau > 150 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

b. Rasio Utang terhadap 

Ekuitas (Debt to Equity 

Ratio) 

< 100 % 

> 100 % - 125 % 

> 125 % - 150 % 

>150 % - 175 % 

> 175 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

3 Rasio Rentabilitas 

a. Hasil Pengembalian 

atas Aset (Return on 

Assets) 

≥ 10 % 

7 % - < 10% 

3 %  - < 7 % 

1 % - < 3% 

< 1 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

b. Hasil Pengembalian 

atas Ekuitas (Return on 

Equity) 

≥ 21 % 

15 % - < 21 % 

9 % - < 15 % 

3 % - < 9 % 

< 3 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

c. Margin Laba Bersih 

(Net Profit Margin) 

> 15 % 

12 % - 15 % 

8 % - < 12 % 

4 % - > 8 % 

< 4 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

4 Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Piutang 

Usaha (Account 

Receivable Turn Over) 

> 12 kali 

10 kali - < 12 kali 

8 kali - < 10 kali 

6 kali - < 8 kali 

< 6 kali 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

b. Perputaran Total Aset 

(Total Assets Turn 

Over) 

≥ 3,5 kali 

2,5 kali - < 3,5 kali 

1,5 kali – < 2,5 kali 

1 kali - < 1,5 kali 

< 1 kali 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

Sumber : Peraturan Deputi Tahun 2019 dan Peraturan Menteri Koperasi Tahun 2006 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Koperasi Karlina 

menggunakan penilaian kinerja keuangan pada Koperasi Karlina dengan 

menggunakan nilai rata – rata Tahun 2017 – 2019 dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Rasio Likuiditas Koperasi Karlina menunjukkan kinerja current ratio 

memiliki nilai rata – rata 125,49 % dengan kriteria cukup baik, quick ratio 

memiliki nilai rata – rata 122,52 % dengan kriteria tidak baik, cash ratio 

memiliki nilai rata - rata 50,78 % dengan kriteria tidak baik. 

2. Rasio Solvabilitas Koperasi Karlina menunjukkan kinerja debt ratio 

memiliki  nilai rata – rata 215,73 % dengan kriteria tidak baik, debt to equity 

ratio memiliki nilai rata – rata 92,71 % dengan kriteria sangat baik. 

3. Rasio Rentabilitas Koperasi Karlina menunjukkan kinerja return on assets 

memiliki nilai rata - rata 13,68 % dengan kriteria sangat baik, return on 

equity memiliki nilai rata – rata 25,52 % dengan kriteria sangat baik, net 

profit margin memiliki nilai rata – rata 12,62 % dengan kriteria baik. 

4. Rasio Aktivitas Koperasi Karlina menunjukkan kinerja accounts receivable 

turnover memiliki  nilai rata – rata 21,5 kali dengan kriteria sangat baik, 

total assets turnover memiliki nilai rata – rata 1,07 kali dengan kriteria 

kurang baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Koperasi Karlina di PLN 

UP3 Pontianak maka saran yang bisa diberikan sebagai berikut : 

1. Untuk Koperasi 

Selalu melakukan monitoring keuangan koperasi secara berkala, 

berusaha meningkatkan pendapatan dan mengurangi hutangnya agar 

nilai likuiditas koperasi segera membaik, mempertahankan 

kemampuannya dalam kepemilikannya dari modal sendiri, hendaknya 

koperasi melakukan evaluasi terhadap manajemen dan efektivitas 

bisnisnya agar bisa kembali meningkatkan nilai rentabilitas / 

profitabilitasnya, memaksimalkan aset yang dimiliki untuk 

meningkatkan penjualannya. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Melakukan analisis tingkat kesehatan koperasi, untuk mengetahui sehat 

tidaknya koperasi untuk bisa bertahan dan menjalankan aktivitas 

operasinya. 
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LAMPIRAN 1 : PERHITUNGAN RASIO LIKUIDITAS 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

a. Tahun 2017 

Aset lancar  = Rp 4.044.720.897 

Kewajiban lancar = Rp 3.042.493.089 

Current Ratio  = ( Rp 4.044.720.897 / Rp 3.042.493.089 ) x 100 % 

    = 132,94 % 

b. Tahun 2018 

Aset lancar  = Rp 4.043.571.488 

Kewajiban lancar = Rp 3.066.539.295 

Current Ratio  = ( Rp 4.043.571.488 / Rp 3.066.539.295) x 100 % 

    = 131,86 % 

c. Tahun 2019 

Aset lancar  = Rp 2.862.808.233 

Kewajiban lancar = Rp 2.563.063.489 

Current Ratio  = ( Rp 2.862.808.233/ Rp 2.563.063.489 ) x 100 % 

    = 111,69 % 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

a. Tahun 2017 
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Aset Lancar  = Rp 4.044.720.897 

Persediaan  = Rp 271.450.000 

Kewajiban lancar = Rp 3.042.493.089 

Quick Ratio = (Rp 4.044.720.897 - Rp 271.450.000) / Rp   

3.042.493.089 x 100 % 

 = 124,01 %   

b. Tahun 2018 

Aset Lancar  = Rp 4.043.571.488 

Persediaan  = Rp 0 

Kewajiban lancar = Rp 3.066.539.295 

Quick Ratio  = ( Rp 4.043.571.488 - Rp 0 ) / Rp 3.066.539.295 

      x 100 % 

    = 131,86 % 

c. Tahun 2019 

Aset Lancar  = Rp 2.862.808.233 

Persediaan  = Rp 0 

Kewajiban lancar = Rp 2.563.063.489 

Quick Ratio  = ( Rp 2.862.808.233 - Rp 0 ) / Rp 2.563.063.489 

      x 100 % 



55 
 

 
 

    = 111,69 % 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

a. Tahun 2017 

Kas dan setara kas = Rp 1.353.386.529 

Kewajiban lancar = Rp 3.042.493.089 

Cash Ratio  = ( Rp 1.353.386.529 / Rp 3.042.493.089 ) x 100 % 

    = 44,48 % 

b. Tahun 2018 

Kas dan setara kas = Rp 1.739.020.527 

Kewajiban lancar = Rp 3.066.539.295 

Cash Ratio  = ( Rp 1.739.020.527/ Rp 3.066.539.295) x 100 % 

    = 56,71 % 

c. Tahun 2019 

Kas dan setara kas = Rp 1.311.147.732 

Kewajiban lancar = Rp 2.563.063.489 

Cash Ratio  = ( Rp 1.311.147.732/ Rp 2.563.063.489) x 100 % 

    = 51,15 % 
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LAMPIRAN II : PERHITUNGAN RASIO SOLVABILITAS 

 

1. Perhitungan Rasio Utang (Debt Ratio) 

a. Tahun 2017 

Total Aktiva  = Rp 10.547.053.075 

Total Kewajiban = Rp 5.573.640.052 

Debt Ratio  = ( Rp 10.547.053.075 / Rp 5.573.640.052 ) x 100 % 

    = 189,23 % 

b. Tahun 2018 

Total Aktiva  = Rp 8.198.323.766 

Total Kewajiban = Rp 3.126.034.295 

Debt Ratio  = ( Rp 8.198.323.766 / Rp 3.126.034.295) x 100 % 

    = 262,25 % 

c. Tahun 2019 

Total Aktiva  = Rp 7.382.866.889 

Total Kewajiban = Rp 3.772.134.999 

Debt Ratio  = ( Rp 7.382.866.889 / Rp 3.772.134.999) x 100 % 

    = 195,72 % 
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2. Perhitungan Debt to Equity Ratio 

a. Tahun 2017 

Jumlah Modal Pinjaman = Rp 5.573.640.052 

Jumlah Modal Sendiri  = Rp 4.973.413.023 

Debt to Equity Ratio = ( Rp 5.573.640.052 / Rp 4.973.413.023 ) x 

100 % 

     = 112,06 % 

b. Tahun 2018 

Jumlah Modal Pinjaman = Rp 3.126.034.295 

Jumlah Modal Sendiri  = Rp 5.072.289.471 

Debt to Equity Ratio = ( Rp 3.126.034.295 / Rp 5.072.289.471 ) x 

100 % 

     = 61,62 % 

c. Tahun 2019 

Jumlah Modal Pinjaman = Rp 3.772.134.999 

Jumlah Modal Sendiri  = Rp 3.610.731.890 

Debt to Equity Ratio = ( Rp 3.772.134.999/ Rp 3.610.731.890 ) x 

100 % 

     = 104,47 % 
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LAMPIRAN III : PERHITUNGAN RASIO RENTABILITAS 

 

1. Hasil Pengembalian Atas Aset (Return on Assets) 

a. Tahun 2017 

Sisa Hasil Usaha = Rp 1.620.325.234 

Aset   = Rp 10.547.053.075 

Return on Assets = ( Rp 1.620.325.234 / Rp 10.547.053.075 ) x 100 % 

   = 15,36 % 

b. Tahun 2018 

Sisa Hasil Usaha = Rp 1.635.978.234 

Aset   = Rp 8.198.323.766 

Return on Assets = ( Rp 1.635.978.234 / Rp 8.198.323.766) x 100 % 

   = 19,95 % 

c. Tahun 2019 

Sisa Hasil Usaha = Rp 424.142.051 

Aset   = Rp 7.382.866.889 

Return on Assets = ( Rp 424.142.051 / Rp 7.382.866.889) x 100 % 

   = 5,74 % 

2. Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (Return on Equity) 

a. Tahun 2017 

Sisa Hasil Usaha = Rp 1.620.325.234 

Modal Sendiri  = Rp 4.973.413.023 

Return On Equity = ( Rp 1.620.325.234 / Rp 4.973.413.023) x 100 % 

   = 32,57 % 
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b. Tahun 2018 

Sisa Hasil Usaha = Rp 1.635.978.441 

Modal Sendiri  = Rp 5.072.289.471 

Return On Equity = ( Rp 1.635.978.441 / Rp 5.072.289.471) x 100 % 

   = 32,25 % 

c. Tahun 2019 

Sisa Hasil Usaha = Rp 424.142.051 

Modal Sendiri  = Rp 3.610.731.890 

Return On Equity = ( Rp 424.142.051/ Rp 152.625.000) x 100 % 

   = 11,74 % 

3. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

a. Tahun 2017 

Sisa Hasil Usaha = Rp 1.620.325.234 

Penghasilan Bruto = Rp 10.436.275.422 

Net Profit Margin = ( Rp 1.620.325.234 / Rp 10.436.275.422 ) x 100 % 

   = 15,52 % 

b. Tahun 2018 

Sisa Hasil Usaha = Rp 1.635.978.441 

Penghasilan Bruto = Rp 9.646.764.576 

Net Profit Margin = ( Rp 1.635.978.441/ Rp 9.646.764.576 ) x 100 % 

   = 16,95 % 
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c. Tahun 2019 

Sisa Hasil Usaha = Rp 424.142.051 

Penghasilan Bruto = Rp 7.834.159.324 

Net Profit Margin = ( Rp 424.142.051/ Rp 7.834.159.324) x 100 % 

   = 5,41 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

 
 

 

LAMPIRAN IV : PERHITUNGAN RASIO AKTIVITAS 

1. Perputaran Piutang Usaha (Account Receivable Turnover) 

a. Tahun 2017 

Jumlah Penjualan   = Rp 10.436.275.422 

Piutang Usaha    = Rp 1.027.461.300 

Accounts Receivable Turnover = 
Rp 10.436.275.422

   Rp 1.027.461.300/2
 x 1 kali  

         = 20,31 kali 

b. Tahun 2018 

Jumlah Penjualan   = Rp 9.646.794.576 

Piutang Usaha    = Rp 933.583.251 

Accounts Receivable Turnover   = 
Rp 9.646,794,576

   Rp 933.583.251/2
 x 1 kali 

     = 20,66 kali 

c. Tahun 2019 

Jumlah Penjualan   = Rp 7.834.159.324 

Piutang Usaha    = Rp 665.715.069 

Accounts Receivable Turnover = 
Rp 7.834.159.324

   Rp 665.715.069/2
 x 1 kali  
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     = 23,53 kali 

2. Perputaran Total Aset 

a. Tahun 2017 

Volume Usaha  = Rp 10.436.275.422 

Aset   = Rp 10.547.053.075 

Total Assets Turnover = ( Rp 10.436.275.422 / Rp 10.547.053.075) x 1 kali 

   = 0,98 kali 

b. Tahun 2018 

Volume Usaha  = Rp 9.646.794.576 

Aset   = Rp 8.198.323.766 

Total Assets Turnover = ( Rp 9.646.794.576 / Rp 8.198.323.766) x 1 kali 

    = 1,17 kali 

c. Tahun 2019 

Volume Usaha  = Rp 7.834.159.324 

Aset   = Rp 7.382.866.889 

Total Assets Turnover = ( Rp 7.834.159.324 / Rp 7.382.866.889) x 1 kali 

    = 1,06 kali 
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LAMPIRAN V 
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LAMPIRAN VI 
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LAMPIRAN VII
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